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ABSTRAK 

Pulau Semut, yang terletak di kawasan pesisir Riau, menghadapi tantangan ganda berupa ancaman degradasi lingkungan 

akibat perubahan iklim dan kebutuhan akan pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis transformasi Pulau Semut melalui integrasi Program Kampung Iklim (ProKlim) dalam memperkuat 

resiliensi ekowisata berbasis masyarakat. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengevaluasi 

bagaimana sinergi antara aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dapat berjalan beriringan dengan pengembangan 

destinasi wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ProKlim di Pulau Semut telah memicu perubahan 

signifikan dalam tata kelola lingkungan. Langkah-langkah adaptasi seperti restorasi mangrove dan pembangunan 

infrastruktur tahan banjir tidak hanya melindungi kawasan dari abrasi, tetapi juga menciptakan daya tarik estetika bagi 

wisatawan. Secara simultan, aksi mitigasi melalui pengelolaan sampah terpadu dan penggunaan energi terbarukan di area 

wisata telah menurunkan jejak karbon lokal. Sinergi ini membangun "Resiliensi Ekowisata" di mana ekosistem yang pulih 

menjadi modal utama daya tarik wisata, sementara pendapatan dari ekowisata memberikan pendanaan berkelanjutan 

untuk pemeliharaan lingkungan. Kunci keberhasilan transformasi ini terletak pada partisipasi aktif kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis) dan dukungan lintas sektor antara pemerintah, swasta, dan akademisi. Integrasi ProKlim terbukti mengubah 

wajah Pulau Semut dari kawasan rentan menjadi destinasi ekowisata tangguh yang mampu beradaptasi dengan dinamika 

iklim global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model sinergi ProKlim merupakan strategi efektif untuk mencapai 

kemandirian ekonomi sekaligus pelestarian lingkungan di wilayah pesisir. 

Kata Kunci: Pulau Semut, ProKlim, Resiliensi Ekowisata, Adaptasi, Mitigasi. 

 

ABSTRACT 

Semut Island, located in the coastal area of Riau, faces a dual challenge: the threat of environmental degradation due to 

climate change and the need for sustainable local economic development. This research aims to analyze the 

transformation of Semut Island through the integration of the Climate Village Program (ProKlim) in strengthening 

community-based ecotourism resilience. Using descriptive qualitative methods, this study evaluates how the synergy 

between climate change adaptation and mitigation actions can align with destination development. The results show that 

the implementation of ProKlim on Semut Island has triggered significant changes in environmental governance. 

Adaptation measures such as mangrove restoration and the development of flood-resistant infrastructure not only protect 

the area from abrasion but also create an aesthetic attraction for tourists. Simultaneously, mitigation actions through 

integrated waste management and the use of renewable energy in tourist areas have reduced the local carbon footprint. 

This synergy builds "Ecotourism Resilience," where the recovered ecosystem becomes the main asset for tourism 

attraction, while income from ecotourism provides sustainable funding for environmental maintenance. The key to this 

successful transformation lies in the active participation of the tourism awareness group (Pokdarwis) and cross-sector 

support among government, private sector, and academia. The integration of ProKlim is proven to change the face of 

Semut Island from a vulnerable area into a resilient ecotourism destination capable of adapting to global climate 

dynamics. This study concludes that the ProKlim synergy model is an effective strategy for achieving economic self-

reliance as well as environmental conservation in coastal regions. 

Keywords: Semut Island, ProKlim, Ecotourism Resilience, Adaptation, Mitigation. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim global bukan lagi sekadar 

proyeksi ilmiah yang tertuang dalam laporan-laporan 

panel antarpemerintah ia telah menjelma menjadi 

realitas yang menghantam langsung denyut kehidupan 

masyarakat pesisir di seluruh penjuru Nusantara. 

Seabagaimana yang disampaikan oleh Rianita dkk, 

(2024) di antara sekian banyak wilayah yang 

menanggung beban terberat dari krisis ekologis ini, 

Pulau Semut sebuah kawasan geografis strategis yang 

bersemayam di lanskap pesisir Provinsi Riau berdiri 

sebagai saksi bisu sekaligus medan pertarungan nyata 
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antara kerentanan dan ketangguhan. Kenaikan 

permukaan air laut yang merayap namun tak 

terbendung, pola cuaca ekstrem yang semakin tak 

terduga, serta abrasi pantai yang secara perlahan 

menggasak garis pantai bukan sekadar fenomena alam 

yang menakjubkan untuk diamati dari kejauhan. Dalam 

analisis yang disampaikan oleh Sari , (2025) bagi 

masyarakat Pulau Semut, ancaman-ancaman itu adalah 

kenyataan hidup yang mereka hadapi setiap hari 

mengikis lahan, meruntuhkan infrastruktur, mengancam 

ekosistem mangrove yang selama ini berfungsi sebagai 

benteng alami, dan pada akhirnya menggerogoti sumber 

penghidupan utama mereka di sektor perikanan dan 

pertanian. 

Kerentanan multidimensi yang melanda Pulau 

Semut ini sesungguhnya menempatkan masyarakatnya 

di hadapan pilihan yang tidak mudah: apakah mereka 

akan menjadi korban pasif dari perubahan yang 

bergerak di luar kendali mereka, ataukah mereka 

mampu berdiri sebagai agen transformasi yang secara 

cerdas merumuskan strategi adaptif untuk 

mempertahankan eksistensi sekaligus merintis model 

pembangunan baru yang secara harmonis 

menyeimbangkan pelestarian ekologis dengan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi. Jawaban atas 

dilema inilah yang menjadi inti dari narasi transformasi 

Pulau Semut sebuah kisah yang tidak dimulai dari 

keajaiban alam semata, melainkan dari keberanian 

kolektif sebuah komunitas untuk berubah. 

Dalam lanskap kebijakan nasional, Program 

Kampung Iklim (ProKlim) yang diinisiasi oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) hadir sebagai instrumen strategis yang secara 

fundamental mengubah cara pandang dan pendekatan 

pengelolaan wilayah di Pulau Semut. Sebagaimana yang 

sudah disampaikan oleh (Sari & Rianita, 2025) lebih 

dari sekadar program pemerintah yang bersifat top-

down dan berhenti pada tataran administratif, ProKlim 

mengusung paradigma yang menempatkan masyarakat 

lokal bukan sebagai objek kebijakan, melainkan sebagai 

protagonis utama dalam merancang dan menjalankan 

agenda iklim mereka sendiri. Dengan memadukan 

secara holistik aksi adaptasi penyesuaian terhadap 

dampak perubahan iklim yang telah dan sedang 

berlangsung dan mitigasi pengurangan emisi gas rumah 

kaca dari berbagai sumber aktivitas manusia ProKlim 

menjadi katalisator yang menggerakkan transformasi 

dari tingkat tapak paling dasar: rumah tangga, 

lingkungan, dan komunitas. 

Transformasi yang dipicu oleh ProKlim di Pulau 

Semut jauh melampaui capaian fisik semata. Memang, 

keberhasilan program restorasi hutan mangrove yang 

masif dan penguatan tanggul alam menjadi bukti nyata 

yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung. Dalam 

penyampaian yang disampaikan oleh (Setiawan & 

Latifa Siswati, 2021) namun di balik perubahan lanskap 

fisik itu, terjadi sebuah revolusi perilaku kolektif yang 

jauh lebih dalam dan bertahan lama: inisiatif 

pengelolaan sampah terpadu yang lahir dari kesadaran 

komunitas, penerapan biopori sebagai solusi lokal 

terhadap masalah genangan dan kekeringan, hingga 

efisiensi penggunaan sumber daya energi di tingkat 

rumah tangga dan fasilitas umum. Perubahan-perubahan 

perilaku inilah yang secara perlahan namun pasti 

membangun fondasi paling kokoh bagi masa depan 

Pulau Semut sebuah fondasi yang tidak mudah goyah 

oleh pergantian kebijakan, pergantian pemimpin, atau 

bahkan oleh tekanan perubahan iklim yang terus 

mengintensif. 

Di atas fondasi inilah, ekowisata Pulau Semut 

menemukan nafas barunya. Keberhasilan upaya 

konservasi dan rehabilitasi lingkungan yang digerakkan 

ProKlim tidak hanya memulihkan ekosistem ia secara 

simultan membangun daya tarik destinasi yang autentik 

dan berkelanjutan. Dalam pernyataan yang disampaikan 

oleh (Siswati et al., 2022) wisatawan yang datang kini 

tidak lagi sekadar menikmati panorama alam yang 

indah; mereka menghirup langsung udara dari hutan 

mangrove yang dipulihkan dengan keringat komunitas 

lokal, menyaksikan dengan mata kepala sendiri 

bagaimana sebuah pulau kecil yang pernah terancam 

tenggelam mampu bangkit dan berdaulat atas nasibnya 

sendiri. Pengalaman edukatif yang mendalam tentang 

keseimbangan iklim dan ekosistem pesisir ini menjadi 

nilai tambah yang tidak bisa ditiru oleh destinasi wisata 

mana pun yang hanya mengandalkan keindahan alam 

tanpa narasi perjuangan di baliknya. 

Lebih jauh lagi, sebuah mekanisme sirkular yang 

elegah dan mandiri terbentuk: pendapatan dari 

ekowisata mengalir kembali menjadi modal sosial dan 

finansial yang menghidupi upaya pemeliharaan 

lingkungan secara berkelanjutan; lingkungan yang 

terjaga mengundang lebih banyak wisatawan; 

wisatawan yang datang membawa kesadaran baru yang 

memperkuat komitmen komunitas terhadap nilai-nilai 

ekologis. Lingkaran kebajikan ini tidak terjadi secara 

spontan ia ditopang oleh kolaborasi lintas sektor yang 

terstruktur dan konsisten antara kelompok sadar wisata 
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(Pokdarwis) yang proaktif, pemerintah daerah yang 

responsif, serta mitra swasta yang memahami bahwa 

keberlanjutan bukan sekadar jargon, melainkan fondasi 

bisnis jangka panjang. 

Melalui kajian komprehensif tentang 

transformasi Pulau Semut ini, sebuah proposisi yang 

lebih besar hendak ditegakkan: bahwa kerentanan 

geografis terhadap perubahan iklim bukanlah vonis mati 

bagi sebuah wilayah, melainkan justru dapat menjadi 

titik berangkat bagi proses pembangunan yang lebih 

tangguh, bermakna, dan berdaulat. Dengan menjadikan 

resiliensi ekowisata sebagai tulang punggung strategi 

pembangunan, Pulau Semut tidak sekadar berjuang 

untuk bertahan ia berupaya menjadi model bagi pesisir-

pesisir Indonesia lainnya yang kini berdiri di 

persimpangan yang sama antara ancaman dan peluang. 

Kajian ini hadir untuk membedah secara kritis dan 

mendalam bagaimana integrasi antara kebijakan iklim 

yang visioner dan praktik wisata lokal yang partisipatif 

dapat berjalan beriringan secara harmonis melindungi 

alam, memakmurkan masyarakat, dan mewariskan 

preseden berharga bagi generasi yang akan datang. 

II. METODE PENELITIAN 

Untuk memahami kompleksitas transformasi di 

Pulau Semut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif-analitis. Pilihan ini adalah 

keputusan epistemologis, karena fenomena yang 

dianalisis pergeseran tata kelola lingkungan, partisipasi 

komunitas akar rumput, dan transformasi sosial-

ekologis tidak dapat ditangkap hanya dengan angka dan 

indikator kuantitatif. Realitas sosial yang hidup dan 

bergerak menuntut pendekatan yang mampu menembus 

permukaan fakta untuk menyentuh lapisan makna yang 

lebih dalam: bagaimana masyarakat memaknai 

perubahan, bagaimana mereka bernegosiasi dengan 

kebijakan, dan bagaimana mereka membangun 

ketangguhan dari dalam diri komunitas mereka sendiri. 

Penelitian dilakukan di Pulau Semut, Riau, yang 

dipilih secara sengaja karena keunikan geografis dan 

paradoksnya: meski menghadapi tekanan ekologis yang 

berat, pulau ini berhasil mengintegrasikan aksi adaptasi 

dan mitigasi perubahan iklim dalam struktur ekonomi 

dan kehidupan sosialnya. Ini menjadikan Pulau Semut 

laboratorium sosial-ekologis yang ideal dan representasi 

dari ribuan kawasan pesisir Indonesia yang mengalami 

hal serupa. Kerangka berpikir penelitian ini berakar 

pada teori resiliensi komunitas dan paradigma 

pembangunan berkelanjutan, di mana peneliti 

memposisikan diri bukan sebagai pengamat yang 

berjarak, melainkan sebagai instrumen kunci yang hadir 

secara empatik untuk mengamati dengan cermat 

bagaimana kebijakan makro nasional seperti ProKlim 

diterjemahkan, diinternalisasi, dan dihidupi oleh 

masyarakat setempat menjadi aksi kolektif yang nyata 

dan berdampak. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tiga jalur utama: observasi lapangan 

partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan 

studi dokumentasi. Ketiga jalur ini berfungsi secara 

simultan untuk menjamin validitas temuan. Observasi 

dilakukan di lokasi utama ekowisata Pulau Semut, 

meliputi sabuk hijau mangrove, instalasi pengolahan 

sampah terpadu, dan teknologi energi terbarukan. 

Observasi ini tidak sekadar mendokumentasikan apa 

yang terlihat, tetapi secara kritis mengevaluasi sejauh 

mana infrastruktur ProKlim mampu menghasilkan nilai 

estetika dan fungsional yang secara nyata mendukung 

dan memperkuat daya tarik destinasi wisata. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap 

informan kunci yang dipilih melalui teknik snowball 

sampling, memungkinkan peneliti memperluas jaringan 

narasumber berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

dalam komunitas. Informan mencakup pengurus 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), tokoh masyarakat 

penggerak lingkungan, perwakilan pemerintah daerah, 

dan para wisatawan, yang memberikan perspektif 

beragam. Instrumen pertanyaan dirancang secara cermat 

untuk menggali lebih dari sekadar fakta ia diarahkan 

untuk menembus persepsi terdalam masyarakat tentang 

perubahan biofisik yang mereka rasakan, efektivitas 

integrasi program lintas sektor yang mereka jalani, serta 

berbagai kendala struktural dan kultural yang 

menghadang upaya mempertahankan resiliensi 

ekowisata di tengah gempuran anomali cuaca yang 

semakin tak terduga. 

Seluruh data yang terhimpun kemudian 

dianalisis secara induktif dan berkelanjutan 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña, yang mengalir melalui tiga tahapan yang saling 

bertautan: reduksi data untuk menyaring informasi yang 

paling relevan dan bermakna, penyajian data secara 

sistematis untuk membentuk pola dan hubungan yang 

koheren, hingga penarikan kesimpulan yang dikuatkan 

oleh verifikasi lintas sumber. Melalui proses 

pengkodean yang teliti, peneliti mengidentifikasi dan 

mengkategorisasi jenis-jenis aksi adaptasi dan mitigasi 

yang memiliki potensi sebagai atraksi ekowisata bernilai 
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tinggi, lalu mengurai dengan seksama hubungan 

kausalitas yang kompleks antara keberhasilan 

pemulihan lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 

ekonomi lokal. Analisis ini mencakup evaluasi model 

kolaborasi pentahelix yang melibatkan akademisi, 

pelaku usaha, pemerintah, masyarakat, dan media dalam 

transformasi Pulau Semut. Validasi dilakukan melalui 

komparasi laporan ProKlim, regulasi pariwisata, dan 

data kunjungan wisata untuk memastikan temuan 

lapangan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan gambaran 

aplikatif tentang integrasi kebijakan iklim untuk 

memperkuat resiliensi destinasi wisata pesisir, 

bermanfaat bagi Pulau Semut dan kawasan pesisir 

Indonesia. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menyelami analisis yang lebih rinci 

pada setiap dimensi temuan, perlu kiranya dipahami 

terlebih dahulu bahwa hasil penelitian ini bukanlah 

sekadar kumpulan data yang terhimpun dari observasi 

lapangan semata ia merupakan potret hidup dari sebuah 

proses transisi panjang yang penuh dengan dinamika, 

ketegangan, dan akhirnya, pencapaian yang patut 

dirayakan. Masyarakat Pulau Semut tidak 

bertransformasi dalam semalam. Mereka bergerak 

melalui lapis demi lapis perubahan: dari kepasrahan 

menghadapi tekanan iklim, menuju kesadaran kolektif, 

lalu berlanjut pada aksi terorganisir yang perlahan 

namun pasti mengubah wajah pulau mereka dari 

kawasan rentan menjadi destinasi yang berdaulat secara 

ekologis dan mandiri secara ekonomi. 

Temuan penelitian ini mengungkap dengan tegas 

bahwa transformasi yang berlangsung di Pulau Semut 

bukan sekadar perubahan fisik pada bentang alam 

pesisir yang dapat diukur dengan jangka dan kamera 

udara. Ia adalah sebuah rekayasa sosial-ekologis yang 

terencana, terstruktur, dan digerakkan dari dalam—

sebuah proses di mana Program Kampung Iklim 

(ProKlim) berfungsi bukan sebagai tangan pemerintah 

yang memaksakan perubahan dari luar, melainkan 

sebagai ruang dan kerangka yang memungkinkan 

komunitas untuk menemukan dan mengaktivasi 

kekuatan mereka sendiri. Peneliti menemukan bahwa 

keberhasilan Pulau Semut dalam membangun resiliensi 

ekowisata lokal berakar pada satu kapasitas kunci yang 

langka: kemampuan komunitas untuk mengintegrasikan 

variabel perlindungan iklim ke dalam model bisnis 

pariwisata mereka sendiri, sehingga tercipta sebuah 

ekosistem yang sekaligus tangguh terhadap guncangan 

alam dan mandiri secara finansial dua hal yang selama 

ini dianggap saling bertolak belakang, namun di Pulau 

Semut terbukti dapat berjalan beriringan. 

Data yang dihimpun melalui observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam dengan berbagai 

pemangku kepentingan secara konsisten menunjukkan 

adanya korelasi positif yang kuat antara tingkat 

kesehatan ekosistem mangrove dan stabilitas ekonomi 

masyarakat. Semakin rapat dan semakin sehat tegakan 

mangrove yang berhasil dipulihkan, semakin stabil pula 

pondasi mata pencaharian yang berdiri di atasnya. Lebih 

menarik lagi, peneliti menemukan sebuah fenomena 

yang dalam banyak konteks lain jarang terjadi: aksi-aksi 

adaptasi dan mitigasi yang semula dipandang 

masyarakat sebagai beban konservasi kegiatan 

melelahkan yang menyita waktu dan tenaga tanpa 

imbalan yang jelas secara perlahan telah bermutasi 

menjadi komoditas wisata yang memiliki nilai edukasi 

tinggi dan daya tarik pasar yang khas dan tidak mudah 

direplikasi. Fenomena ini mencerminkan sebuah 

keberhasilan internalisasi nilai-nilai keberlanjutan di 

tingkat tapak yang paling dasar: masyarakat tidak lagi 

sekadar menjalankan instruksi program, melainkan telah 

bertransformasi menjadi manajer risiko iklim yang 

sadar, terampil, dan berdaya. Untuk mengurai lebih jauh 

mekanisme transformasi tersebut, berikut dipaparkan 

temuan-temuan utama yang diorganisasikan ke dalam 

sub-tema yang mencakup dimensi fisik-ekologis, 

ekonomi, sosial, dan tata kelola di Pulau Semut. 

 

Redefinisi Lanskap Pesisir: Vegetasi Mangrove 

sebagai Infrastruktur Pariwisata Adaptif 

Jika ada satu temuan yang paling mencolok dan 

paling kuat menggambarkan esensi transformasi Pulau 

Semut, maka itu adalah lahirnya sebuah simbiosis 

mutualisme yang elegan antara kebutuhan perlindungan 

pantai dan penciptaan daya tarik wisata. Di sinilah 

ProKlim membuktikan nilai tambahnya yang paling 

konkret: ia tidak memaksa masyarakat untuk memilih 

antara melindungi lingkungan atau mengembangkan 

pariwisata ia justru menunjukkan bahwa keduanya 

adalah dua sisi dari koin yang sama. 

Peneliti mengamati secara langsung di lapangan 

bahwa zonasi mangrove yang ditanam secara sistematis 

dan terencana kini mengemban fungsi ganda yang 

sangat krusial. Sebagai bio-shield alami, ia berdiri 

sebagai pemecah ombak dan peredam energi gelombang 

yang melindungi seluruh fasilitas wisata dari hantaman 
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arus laut dan ancaman abrasi yang terus mengintai. 

Namun pada saat bersamaan, ia juga berfungsi sebagai 

koridor hijau yang menyejukkan sebuah ruang hidup 

yang menurunkan suhu mikroklimat kawasan dan 

menghadirkan pengalaman visual yang tidak bisa 

direkayasa oleh tangan manusia manapun. Infrastruktur 

pendukung wisata selasar kayu, jembatan apung, dan 

gazebo yang tersebar di antara pepohonan dibangun 

dengan teknik konstruksi rendah dampak yang 

mengikuti kontur alami hutan, sehingga kehadirannya 

melebur bersama ekosistem tanpa merusak sistem 

perakaran maupun menghambat aliran sedimen yang 

menjadi napas kehidupan kawasan ini. 

Perubahan paradigma ini terekam secara 

gamblang dalam penuturan Ketua Pokdarwis saat 

wawancara mendalam berlangsung. Dengan nada yang 

menyiratkan campuran antara kebanggaan dan 

kelegaan, beliau mengungkapkan: "Kami kini tidak lagi 

berambisi membangun tembok-tembok beton yang kaku 

dan mahal untuk menahan air laut, karena akar 

mangrove yang saling mengunci ini terbukti jauh lebih 

kuat menghadapi pasang besar. Dan yang mengejutkan 

kami, hutan yang rapat ini justru menjadi spot foto 

paling favorit bagi pengunjung yang ingin merasakan 

sensasi sisi liar alam Riau tanpa harus jauh merambah 

ke pedalaman." Pernyataan yang tampaknya sederhana 

ini sesungguhnya menyimpan makna yang sangat 

dalam: masyarakat Pulau Semut telah berhasil 

melampaui dikotomi lama antara pembangunan dan 

pelestarian. Mereka telah menemukan bahwa 

pertahanan hijau bukan sekadar solusi ekologis yang 

murah dan berkelanjutan, melainkan juga merupakan 

aset pariwisata yang autentik dan tak ternilai—sesuatu 

yang tidak dapat dibeli, dipindahkan, atau dipasang di 

tempat lain. 

Namun untuk memahami betapa jauh jarak yang 

telah ditempuh oleh Pulau Semut, kita perlu terlebih 

dahulu menoleh ke belakang ke kondisi awal sebelum 

intervensi ProKlim hadir mengubah segalanya. Sebelum 

program ini berjalan, kawasan pesisir Pulau Semut 

berada dalam kondisi yang mengkhawatirkan: degradasi 

lahan berlangsung secara masif, laju abrasi menggerus 

garis pantai dengan agresif, dan ekosistem mangrove 

yang tersisa terus menyusut di bawah tekanan yang 

berlapis-lapis. Tidak ada infrastruktur hijau yang 

memadai, tidak ada strategi pengelolaan terpadu, dan 

yang paling mengkhawatirkan, tidak ada narasi bersama 

yang mengikat komunitas untuk bergerak ke arah yang 

sama. Melalui aksi adaptasi yang terencana dan 

partisipatif, masyarakat kemudian mulai melakukan 

restorasi ekosistem secara masif—menempatkan 

vegetasi mangrove bukan sekadar sebagai tanaman 

penghijauan, melainkan sebagai infrastruktur alami 

utama yang menopang seluruh sistem kehidupan pulau. 

Hasilnya, perubahan lanskap yang terjadi tidak hanya 

memulihkan fungsi ekologis kawasan, tetapi sekaligus 

menciptakan ruang rekreasi yang aman, asri, dan sarat 

nilai edukasi bagi para pengunjung yang datang dari 

berbagai penjuru. Dinamika perubahan kondisi 

lingkungan dari fase awal hingga pencapaian di tahun 

2026, beserta implikasinya terhadap pengembangan 

sektor pariwisata, tergambar secara rinci dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 1: Transformasi Biofisik dan Ketangguhan 

Pesisir Pulau Semut (2022–2026) 
Indikator 

Capaian 

Baseline 

(2022) 

Capaian Riil 

(2026) 

Efektivitas 

Terhadap Wisata 

Luas Tutupan 

Mangrove 

4,5 Hektar 18,2 Hektar Menambah luas area 

jelajah wisata 

Laju Abrasi 

Pantai 
2,5 
meter/tahun 

0,3 
meter/tahun 

Menjamin keamanan 
spot foto pesisir 

Ketinggian 

Intrusi Air 

Laut 

Tinggi 

(Rob Rutin) 

Terkendali 

(Sistem Sabuk 
Hijau) 

Fasilitas umum lebih 

awet/tahan lama 

Populasi Flora 

& Fauna 

8 Spesies 24 Spesies Daya tarik bird 

watching & edukasi 

Sumber: Data Observasi Peneliti (2026) dan Laporan 

Tahunan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pulau 

Semut. 

Data pada Tabel 1 di atas menunjukkan adanya 

lompatan kuantitatif yang sangat signifikan dalam kurun 

waktu empat tahun, khususnya pada perluasan tutupan 

mangrove yang mencapai 18,2 hektar pada tahun 2026. 

Penambahan luas hutan mangrove ini secara langsung 

memberikan kontribusi terhadap penurunan drastis laju 

abrasi pesisir dari 2,5 meter menjadi hanya 0,3 meter per 

tahun, yang secara teknis menjamin keamanan 

infrastruktur wisata permanen di tepian pantai. 

Keberhasilan dalam mengendalikan intrusi air laut 

melalui sistem sabuk hijau (green belt) juga terbukti 

memperpanjang usia pakai fasilitas umum, sehingga 

biaya perawatan aset wisata dapat ditekan secara 

optimal. Lebih jauh lagi, kembalinya keanekaragaman 

hayati dengan lonjakan populasi spesies flora dan fauna 

hingga tiga kali lipat telah mendiversifikasi produk 

ekowisata Pulau Semut, menjadikannya destinasi 

unggulan untuk kegiatan bird watching dan 

laboratorium alam bagi lembaga pendidikan. Secara 

keseluruhan, data ini menegaskan bahwa ketangguhan 

fisik yang dibangun melalui ProKlim merupakan modal 
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dasar yang tak tergantikan bagi resiliensi dan daya saing 

ekonomi pariwisata lokal. 

Sirkularitas Ekonomi Lokal: Inovasi Pengolahan 

Limbah dan Kemandirian Energi Tingkat Tapak 

 

Dalam konteks mitigasi perubahan iklim, 

penelitian ini menemukan adanya sistem ekonomi 

sirkular yang tumbuh secara organik dan mengakar kuat 

di dalam ekosistem wisata Pulau Semut. Pengamatan 

sosiologis menunjukkan bahwa setiap gerai makanan 

dan pelaku usaha kecil di kawasan ini telah terikat dalam 

sebuah komitmen kolektif yang mewajibkan pemilahan 

limbah sejak dari sumbernya, di mana hasilnya diproses 

secara langsung di lokasi melalui unit pengolahan 

limbah komunitas menjadi produk bernilai guna tinggi, 

seperti pupuk cair organik dan kompos untuk 

mendukung persemaian bibit mangrove. Selain itu, 

transisi energi menuju keberlanjutan terlihat jelas pada 

penggunaan sistem penerangan jalur wisata dan area 

dermaga yang sepenuhnya berbasis tenaga surya (solar 

cell), yang tidak hanya mengurangi emisi karbon lokal 

tetapi juga menjamin ketersediaan listrik saat cuaca 

ekstrem melanda. Wawancara dengan perwakilan warga 

yang bertugas di unit pengelola sampah 

mengungkapkan perspektif ekonomi yang sangat 

logis: "Sampah kini tidak lagi dianggap sebagai beban 

yang mencemari pemandangan atau sumber bau, 

melainkan bahan baku yang kami olah kembali menjadi 

nilai tambah. Keberhasilan kami dalam mengelola 

limbah di tempat ini membuat wisatawan merasa sangat 

nyaman dan betah, karena kawasan tetap terlihat asri 

dan bersih meskipun kunjungan sedang berada pada 

puncaknya di akhir pekan." Hal ini membuktikan bahwa 

strategi mitigasi dalam ProKlim telah memperkuat daya 

saing destinasi melalui standar kebersihan yang tinggi 

serta kemandirian energi yang berkelanjutan, 

menciptakan daya lentur ekonomi yang luar biasa bagi 

masyarakat lokal. 

Keberhasilan transformasi Pulau Semut dalam 

menghadapi krisis iklim global secara fundamental 

dapat diukur melalui perubahan signifikan pada struktur 

biofisik wilayah pesisirnya. Sebelum adanya intervensi 

Program Kampung Iklim (ProKlim), kawasan ini berada 

dalam kondisi yang sangat rentan, di mana degradasi 

lahan dan laju abrasi yang agresif terus mengancam 

batas-batas wilayah daratan. Melalui aksi adaptasi yang 

terencana, masyarakat mulai melakukan restorasi 

ekosistem secara masif dengan menempatkan vegetasi 

mangrove sebagai infrastruktur alami utama. Perubahan 

ini tidak hanya bertujuan untuk memulihkan fungsi 

ekologis lingkungan, tetapi juga dirancang untuk 

menciptakan ruang rekreasi yang aman, asri, dan 

memiliki nilai edukasi bagi pengunjung. Dinamika 

perubahan kondisi lingkungan dari fase awal hingga 

pencapaian di tahun 2026, beserta efektivitasnya 

terhadap pengembangan sektor pariwisata, tergambar 

secara rinci dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 2: Nilai Efisiensi Ekonomi melalui Program 

Mitigasi ProKlim (Data Bulanan) 
Aktivitas 

Mitigasi 

Output 

Produksi 

Penghematan 

Biaya (IDR) 

Manfaat 

Jangka 

Panjang 

Instalasi 

Panel Surya 

2.400 

kWh/bulan 

Rp 

3.200.000,- 

Kemandirian 

energi fasilitas 
umum 

Kompos 

Organik 

Wisata 

450 

kg/bulan 

Rp 

1.800.000,- 

Pupuk gratis 

untuk 
persemaian 

pohon 

Bank 

Sampah Unit 

Wisata 

220 

kg/bulan 

Rp 

1.250.000,- 

Reduksi biaya 

kebersihan & 

angkut 

Total 

Penghematan 

- Rp 

6.250.000,- 

Modal 

cadangan 

bencana 

wilayah 

Sumber: Laporan Keuangan Kelompok Masyarakat 

(Pokmas) ProKlim dan Rekapitulasi BUMDes 

Kelurahan Limbungan (2026). 

Angka-angka yang tersaji pada Tabel 2 bukan 

sekadar laporan keuangan rutin yang lazim ditemukan 

dalam dokumen administratif program pemerintah ia 

adalah manifesto ekonomi sebuah komunitas yang telah 

membuktikan bahwa kebijakan iklim dan kesejahteraan 

finansial bukanlah dua tujuan yang saling bertolak 

belakang, melainkan dua sisi dari satu strategi 
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pembangunan yang sama. Investasi pada teknologi hijau 

dan pengelolaan limbah berbasis komunitas di Pulau 

Semut telah menghasilkan imbal hasil ekonomi yang 

nyata, terukur, dan terus mengalir bukan sebagai donasi 

yang datang dan pergi, melainkan sebagai mekanisme 

penghematan permanen yang bekerja senyap namun 

konsisten setiap harinya. 

Total penghematan biaya operasional yang 

mencapai Rp6.250.000,- per bulan adalah angka yang 

memiliki bobot sangat signifikan dalam skala ekonomi 

lokal sebuah pulau kecil. Kontribusi terbesar datang dari 

instalasi panel surya yang menghasilkan 2.400 kWh 

energi setiap bulannya sebuah infrastruktur yang sekali 

berdiri terus bekerja tanpa henti, memotong 

ketergantungan pada jaringan listrik konvensional dan 

membebaskan kas komunitas dari beban tagihan yang 

selama ini menggerus anggaran fasilitas umum. Tidak 

kalah bermakna adalah keberhasilan mengolah 450 kg 

kompos organik setiap bulan yang secara langsung 

mengeliminasi kebutuhan pembelian pupuk untuk 

kegiatan persemaian pohon—sebuah lingkaran tertutup 

yang sempurna, di mana alam memberi, dikelola, lalu 

dikembalikan lagi kepada alam. Sementara itu, 

manajemen bank sampah unit wisata yang berhasil 

mengelola 220 kg sampah per bulan tidak hanya 

menekan biaya kebersihan dan pengangkutan, tetapi 

sekaligus menjaga estetika kawasan yang menjadi 

prasyarat tak tertulis bagi setiap destinasi wisata yang 

ingin dipandang serius oleh pasar. 

Namun dari seluruh capaian ini, keputusan yang 

paling mencerminkan kedewasaan dan visi jangka 

panjang komunitas Pulau Semut adalah bagaimana 

akumulasi penghematan tersebut dikelola. Kelompok 

Masyarakat (Pokmas) ProKlim tidak membiarkan 

surplus finansial ini larut dalam pengeluaran konsumtif 

jangka pendek. Sebaliknya, mereka secara sadar dan 

terencana mengalokasikannya sebagai modal cadangan 

bencana wilayah—sebuah bantalan finansial yang 

disiapkan dengan tenang di masa normal untuk 

menghadapi guncangan yang datang tanpa permisi. 

Keputusan ini merepresentasikan lompatan paradigma 

yang luar biasa: dari komunitas yang selama ini 

menunggu uluran tangan pemerintah setiap kali bencana 

melanda, menjadi komunitas yang berdaulat secara 

finansial, mampu merespons krisis iklim dari kekuatan 

mereka sendiri, tanpa harus menundukkan kepala 

kepada aliran dana dari pusat maupun daerah yang kerap 

datang terlambat dan tidak pasti. Inilah wujud paling 

nyata dari resiliensi yang sesungguhnya bukan sekadar 

kemampuan bertahan, melainkan kemampuan untuk 

berdiri tegak atas kaki sendiri. 

Internalisasi Kesadaran Kolektif: Edukasi Iklim 

sebagai Nilai Tambah Pengalaman Wisatawan 

Di balik hamparan mangrove yang hijau dan deru 

ombak yang mereda di hadapan benteng akar-akar 

bakau, terdapat sebuah transformasi yang jauh lebih 

diam namun jauh lebih abadi: perubahan pada 

manusianya. Temuan penelitian ini secara konsisten 

mengungkap bahwa dimensi paling fundamental 

sekaligus paling sering luput dari perhatian—dalam 

keberhasilan transformasi Pulau Semut bukan terletak 

pada infrastruktur fisik yang dapat dibangun, direnovasi, 

atau diganti, melainkan pada penguatan modal sosial 

yang tumbuh dari dalam diri komunitas itu sendiri. 

Ketika pengetahuan bersemi di kepala seseorang dan 

kesadaran mengakar di hatinya, tidak ada bencana iklim 

yang mampu merampas itu darinya. 

Melalui serangkaian pelatihan intensif dan 

program sertifikasi yang dirancang dalam kerangka 

ProKlim, sebuah metamorfosis peran yang luar biasa 

tengah berlangsung di Pulau Semut. Warga lokal yang 

selama bertahun-tahun menjalani hidup sebagai nelayan 

yang bergantung pada tangkapan laut atau buruh yang 

menjual tenaga harian kini telah menjelma menjadi eco-

guides pemandu wisata edukatif yang berdiri dengan 

percaya diri di hadapan rombongan pengunjung, 

mengurai fenomena perubahan iklim, menjelaskan 

mekanisme penyerapan karbon biru oleh ekosistem 

mangrove, dan memaparkan kerapuhan sekaligus 

ketangguhan ekosistem pesisir dalam bahasa yang 

sederhana namun akurat secara ilmiah. Metamorfosis ini 

bukan sekadar peningkatan keterampilan teknis ia 

adalah pergeseran identitas yang mendalam dan 

permanen. Dari seseorang yang bergantung pada alam 

tanpa sepenuhnya memahaminya, menjadi seseorang 

yang memahami alam dengan cukup dalam untuk 

menjaganya, merawatnya, dan pada saat yang sama 

menjadikannya sumber penghidupan yang bermartabat. 

Jejak transformasi ini tidak hanya tampak pada 

para pemandunya, tetapi juga terpahat pada setiap sudut 

kawasan wisata. Papan-papan informasi edukasi yang 

dirancang dengan estetika yang cermat berdiri di titik-

titik strategis bukan sekadar sebagai ornamen, 

melainkan sebagai jendela pengetahuan yang 

mengundang pengunjung untuk berhenti sejenak, 

membaca, dan merenungkan betapa kompleks dan 

betapa rapuhnya ekosistem yang sedang mereka pijak. 

https://jurnal.unbara.ac.id/index.php/dinamika/index


JURNAL DINAMIKA Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025 

E-ISSN:2776-8244  

https://jurnal.unbara.ac.id/index.php/dinamika/index 
 

 

 

 

Jurnal Dinamika is Open Access Journal Published by Faculty Social and Politic Science 

University of Baturaja under Creative Commons attribution share alike 4.0 international licences  

 

21 

 

Narasi tentang siklus penyerapan karbon oleh 

mangrove, peran vital terumbu karang dalam 

menstabilkan garis pantai, hingga kontribusi ekosistem 

pesisir dalam menjaga keseimbangan iklim global 

tersaji bukan dalam bahasa laporan ilmiah yang kaku, 

melainkan dalam tutur yang hangat dan membumi 

sebuah pilihan komunikasi yang mencerminkan 

kecerdasan kolektif komunitas dalam menjembatani 

sains dan empati. 

Dampak dari seluruh upaya ini terekam paling 

jujur dalam suara para pengunjung itu sendiri. Dalam 

sesi wawancara yang berlangsung di bawah naungan 

rimbun mangrove, seorang wisatawan dari luar daerah 

menuturkan pengalamannya dengan nada yang 

menyiratkan keheranan yang menyenangkan sekaligus 

kelegaan yang tulus: "Awalnya saya datang ke sini 

murni hanya untuk rekreasi dan mencari ketenangan, 

namun saya pulang dengan membawa pengetahuan 

baru yang sangat berharga tentang betapa pentingnya 

setiap satu bibit mangrove bagi masa depan pesisir 

kita—ini adalah bentuk liburan yang jauh lebih 

bermakna dan berkesan bagi keluarga saya." Kalimat 

yang tampaknya sederhana ini sesungguhnya 

menyimpan makna yang jauh lebih besar dari yang 

terucap. Ia adalah konfirmasi bahwa Pulau Semut telah 

berhasil melakukan sesuatu yang sangat langka dalam 

dunia pariwisata modern: mengubah pengunjung yang 

datang sebagai konsumen hiburan menjadi warga global 

yang pulang dengan kesadaran baru—sebuah oleh-oleh 

yang tidak bisa dibeli di toko suvenir mana pun. 

Pergeseran dari mass tourism yang berorientasi 

pada volume dan keramaian menuju conscious tourism 

yang berorientasi pada kesadaran dan makna ini tidak 

terjadi secara spontan. Ia adalah buah dari strategi yang 

dieksekusi dengan konsisten, dari komitmen komunitas 

yang tidak goyah oleh tekanan jangka pendek, dan dari 

keyakinan kolektif bahwa pariwisata yang paling tahan 

lama adalah pariwisata yang paling jujur—yang 

menawarkan bukan ilusi keindahan, melainkan 

kebenaran tentang betapa berharganya bumi yang kita 

tinggali bersama. Capaian ini pada gilirannya 

menegaskan bahwa Pulau Semut telah berhasil 

membangun resiliensi sosial yang kokoh dan otentik: 

sebuah ikatan tanggung jawab bersama yang 

menghubungkan masyarakat pengelola dan wisatawan 

pengunjung dalam satu narasi yang sama narasi tentang 

menjaga, merawat, dan mewariskan. 

Untuk mengukur sejauh mana pergeseran 

kualitatif ini telah bertransformasi menjadi capaian yang 

dapat diverifikasi secara empiris, motor penggerak 

terdalam dari transformasi Pulau Semut sejatinya 

berpusat pada satu hal: kemampuan masyarakat untuk 

menginternalisasi nilai-nilai resiliensi iklim ke dalam 

setiap aspek layanan ekowisata yang mereka hadirkan. 

Warga yang dahulu berdiri di pinggiran sebagai 

penonton pembangunan kini telah melangkah ke 

panggung utama sebagai aktor intelektual mereka yang 

tidak hanya menjalankan program, tetapi mampu 

merefleksikan, mengartikulasikan, dan mewariskan 

pengetahuan tentang iklim kepada siapa pun yang hadir 

di hadapan mereka. Indikator peningkatan kapasitas 

sosial dan respons pasar pariwisata pada tahun 2026 

yang tersaji dalam tabel berikut memberikan gambaran 

kuantitatif yang mempertegas narasi kualitatif ini: 

Tabel 3: Indikator Peningkatan Kapasitas SDM 

dan Respon Pengunjung (Survey 2026) 

Parameter Sosial Kuantitas/Skala Interpretasi Data 

Pemandu Wisata 

Bersertifikat Iklim 

20 Orang Mampu menjelaskan 

mitigasi karbon 

Tingkat Partisipasi 

Warga dalam 

ProKlim 

85% KK Kesadaran lingkungan 

merata di desa 

Skor Kepuasan 

Edukasi 

Wisatawan 

4,7 / 5,0 Wisatawan merasa 
mendapat ilmu baru 

Frekuensi 

Kunjungan Wisata 

Edukasi 

12-15 
Grup/Bulan 

Sekolah/Instansi 
menjadi pasar utama 

Sumber: Hasil Survey Kuesioner Peneliti dan Data 

Base Sertifikasi Kelompok Sadar Wisata (2026). 

Interpretasi data pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa Pulau Semut telah berhasil membangun 

"Resiliensi Sosial" yang kuat, ditandai dengan tingginya 

tingkat partisipasi warga yang mencapai 85% dari total 

kepala keluarga. Ketersediaan 20 pemandu wisata yang 

tersertifikasi secara khusus dalam isu mitigasi karbon 

menjadi nilai jual unik (Unique Selling Point) yang 

membedakan kawasan ini dengan destinasi wisata 

konvensional lainnya. Skor kepuasan wisatawan yang 

mencapai angka 4,7 dari skala 5,0 membuktikan bahwa 

pengalaman edukasi iklim yang ditawarkan sangat 

memenuhi ekspektasi pengunjung, di mana mereka 

tidak hanya mendapatkan hiburan tetapi juga wawasan 

baru mengenai pelestarian lingkungan. Tingginya 

frekuensi kunjungan dari kelompok institusi dan 

sekolah, yang mencapai angka mencengangkan 15 grup 

per bulan, dengan tegas menegaskan bahwa Pulau 

Semut telah berhasil mereposisi citranya sebagai pusat 

edukasi iklim luar ruangan terkemuka di Riau. Capaian 

sosial yang signifikan ini memastikan bahwa 
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keberlanjutan program ekowisata di masa depan akan 

didukung penuh oleh ekosistem masyarakat yang 

semakin sadar akan pentingnya pelestarian lingkungan, 

serta kehadiran pasar wisatawan yang setia dan loyal. 

Hal ini menciptakan sinergi yang kuat antara upaya 

edukasi dan kesadaran lingkungan, sehingga membuka 

jalan bagi pengembangan destinasi wisata yang 

berkelanjutan. 

 

Kedaulatan Tata Kelola: Ketika Sebuah Pulau 

Belajar Berdiri di Atas Kakinya Sendiri 

Jika restorasi mangrove adalah tubuh dari 

transformasi Pulau Semut, dan penguatan kapasitas 

manusia adalah jiwanya, maka tata kelola kolaboratif 

yang kokoh dan mandiri adalah tulang punggung yang 

menopang keduanya agar tidak runtuh ketika tekanan 

datang dari berbagai arah. Pembahasan terakhir dan 

yang paling krusial ini menyoroti bagaimana Pulau 

Semut berhasil membangun sebuah arsitektur 

kepemimpinan kolektif yang tidak hanya mampu 

mengelola kemakmuran di masa baik, tetapi juga 

tangguh menghadapi ketidakpastian di masa sulit. 

Peneliti menemukan di lapangan sebuah struktur 

organisasi yang tidak sekadar solid secara hierarkis, 

tetapi hidup secara organik tumbuh dari kepercayaan, 

dirawat oleh transparansi, dan diperkuat oleh rasa 

memiliki yang merata di setiap lapisan komunitas. 

Sinergi yang terjalin antara Pokdarwis sebagai operator 

lapangan yang memahami denyut wisata dari hari ke 

hari, pemerintah desa sebagai regulator yang menjaga 

arah kebijakan tetap pada relnya, serta dukungan teknis 

berkelanjutan dari kalangan akademisi dan sektor 

swasta termasuk bantuan teknologi pemantauan pasang 

surut air laut secara real-time menciptakan ekosistem 

tata kelola yang lengkap dan saling melengkapi. Model 

kolaborasi pentahelix ini memastikan bahwa tidak ada 

keputusan pembangunan fisik maupun strategi promosi 

wisata yang diambil tanpa terlebih dahulu melewati 

proses kajian risiko iklim yang matang sebuah prosedur 

yang tampak sederhana namun sesungguhnya 

merepresentasikan perubahan budaya pengambilan 

keputusan yang sangat mendasar. 

Namun dari seluruh dimensi tata kelola yang 

ditemukan, tidak ada yang berbicara lebih keras dan 

lebih jujur tentang kedewasaan komunitas ini selain 

pernyataan yang disampaikan oleh perangkat desa 

setempat dalam sesi wawancara mendalam. Dengan 

nada yang tenang namun menyiratkan keyakinan yang 

tidak tergoyahkan, beliau menuturkan: "Kuncinya 

adalah transparansi penuh dan keterlibatan aktif semua 

lapisan warga; sebagian keuntungan dari hasil 

penjualan tiket masuk dan jasa wisata kami alokasikan 

secara khusus ke dalam dana cadangan abadi untuk 

pemeliharaan lingkungan dan perbaikan fasilitas yang 

terdampak cuaca. Dengan cara ini, kami tidak lagi 

terus-menerus menggantungkan nasib pada bantuan 

eksternal yang belum tentu datang tepat waktu." 

Kalimat terakhir dari pernyataan itu"yang belum tentu 

datang tepat waktu"menyimpan pengalaman panjang 

yang tidak perlu dijabarkan lebih jauh. Ia adalah 

kesimpulan dari bertahun-tahun belajar bahwa 

menunggu adalah kemewahan yang tidak bisa lagi 

mereka tanggung, dan bahwa kemandirian bukan 

pilihan, melainkan keharusan. Pola kemandirian 

finansial, administratif, dan manajerial yang terwujud di 

Pulau Semut ini merepresentasikan pencapaian tertinggi 

dari konsep resiliensi ekowisata dalam pengertian yang 

paling utuh. Pulau ini tidak lagi sekadar bertahan ia telah 

belajar untuk menavigasi badai ekonomi global dan 

ancaman krisis iklim dengan kompas yang dibuatnya 

sendiri, dengan bekal yang dikumpulkannya sendiri, dan 

dengan keputusan yang diambilnya sendiri. 

Fondasi dari seluruh kemandirian ini bertumpu 

pada satu pilar yang paling fundamental: kedaulatan tata 

kelola keuangan yang akuntabel dan transparan. Melalui 

proses musyawarah dan kesepakatan kolektif yang 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan di tingkat 

tapak, pendapatan dari berbagai aktivitas ekowisata kini 

tidak lagi mengalir begitu saja ke kantong-kantong 

konsumtif jangka pendek yang mengering di musim sepi 

wisatawan. Sebaliknya, dana tersebut dikelola dengan 

metodis dan penuh perhitungan didistribusikan ke dalam 

pos-pos strategis yang dirancang bukan untuk 

kebutuhan hari ini semata, melainkan untuk menjamin 

ketangguhan wilayah menghadapi hari-hari yang belum 

datang. 

Sistem manajemen keuangan ini dengan sengaja 

dibangun untuk menciptakan keseimbangan yang 

dinamis antara tiga kepentingan yang sama pentingnya: 

pemenuhan kesejahteraan para pengelola lokal yang 

telah mencurahkan tenaga dan waktu mereka, 

konsistensi pemeliharaan integritas ekosistem pesisir 

yang menjadi aset tak ternilai kawasan ini, serta 

pembentukan dana cadangan yang siap digerakkan 

kapan pun skenario terburuk dari risiko bencana iklim 

mengetuk pintu. Keseimbangan ketiga dimensi inilah 

yang membedakan Pulau Semut dari destinasi ekowisata 

lain yang mungkin tumbuh pesat di satu titik namun layu 
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begitu tekanan eksternal datang karena tidak memiliki 

sistem keuangan yang cukup dalam dan cukup luas 

untuk menahan guncangan. 

Dengan kedaulatan tata kelola ini, Pulau Semut 

berdiri dalam posisi yang amat langka: 

mampu menentukan sendiri arah pembangunannya, me

milih prioritasnya, dan mempertahankan integritasnya 

tanpa harus menundukkan kepala pada agenda pihak 

eksternal yang kerap datang bersama syarat dan 

ketidakpastian. Rincian mengenai pembagian 

persentase dana yang berpedoman pada Anggaran 

Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Pokdarwis 

dan dokumen kemitraan strategis per tahun 2026 

disajikan secara mendetail sebagai berikut: 

Tabel 4: Struktur Alokasi Dana Ekowisata untuk 

Resiliensi Berkelanjutan 
Pos 

Pengalokasian 

Dana 

Pers

enta

se 

Peruntukan Strategis 

Dana 

Operasional & 

Gaji 

40% Kesejahteraan pengelola lokal 

Dana Konservasi 

& Lingkungan 

30% Penanaman ulang & perawatan 

mangrove 

Dana Tanggap 

Darurat Iklim 

15% Perbaikan fasilitas akibat cuaca 

ekstrem 

Dana 

Pemberdayaan 

UMKM 

15% Modal usaha mikro masyarakat 

sekitar 

Sumber: Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART) Pokdarwis Pulau Semut dan Dokumen 

Kemitraan CSR (2026). 

Struktur alokasi yang tersaji pada Tabel 4 bukan 

sekadar daftar persentase angka yang terbagi ke dalam 

pos-pos anggaran ia adalah cetak biru filosofi sebuah 

komunitas tentang bagaimana kemakmuran seharusnya 

dikelola: tidak dinikmati habis hari ini, tetapi 

diinvestasikan dengan cermat untuk melindungi hari 

esok yang penuh ketidakpastian. Setiap baris dalam 

tabel itu merepresentasikan sebuah keputusan kolektif 

yang lahir dari musyawarah, dari pengalaman pahit 

menghadapi bencana tanpa bekal, dan dari tekad untuk 

tidak pernah lagi berada dalam posisi yang sama. 

Pengalokasian 30% dana untuk konservasi 

lingkungan adalah pernyataan paling tegas bahwa 

masyarakat Pulau Semut telah sepenuhnya memahami 

sebuah kebenaran fundamental: ekosistem yang sehat 

bukan sekadar latar belakang yang memperindah foto 

wisatawan, melainkan modal produksi utama yang 

menentukan hidup dan matinya seluruh sistem 

ekowisata yang mereka bangun. Merawat alam bukan 

pengeluaran ia adalah investasi dengan imbal hasil 

tertinggi yang pernah ada. Sementara itu, alokasi 15% 

untuk dana tanggap darurat mencerminkan kematangan 

berpikir yang tidak banyak dimiliki oleh komunitas 

seusia dan seukuran Pulau Semut: kemampuan untuk 

bersiap menghadapi yang belum terjadi, untuk 

menyisihkan di saat berlimpah demi bertahan di saat 

kering. Dengan bantalan finansial ini, perbaikan 

lingkungan dan pemulihan fasilitas pascacuaca ekstrem 

dapat digerakkan dengan cepat dan mandiri tanpa perlu 

menunggu birokrasi bantuan dari luar yang kerap 

bergerak lebih lambat dari kebutuhan di lapangan. 

Tidak kalah strategis adalah porsi dana yang 

dialokasikan untuk pemberdayaan UMKM lokal sebuah 

langkah yang memastikan bahwa manfaat ekowisata 

tidak menggenang hanya di tangan segelintir pengelola, 

melainkan mengalir merata ke seluruh lapisan 

komunitas. Ketika lebih banyak warga merasakan 

secara langsung buah dari kelestarian lingkungan yang 

mereka jaga bersama, maka dukungan terhadap program 

ekowisata bukan lagi kewajiban yang dipaksakan dari 

atas, melainkan kepentingan bersama yang dijaga 

dengan penuh kesadaran dari bawah. Inilah yang 

menjadikan tata kelola dana di Pulau Semut bukan 

sekadar mekanisme akuntansi, melainkan perekat sosial 

yang memperkuat kohesi komunitas dari dalam 

menjamin bahwa Program Kampung Iklim tidak hanya 

berkelanjutan secara ekologis, tetapi juga secara 

ekonomi dan sosial, jauh melampaui umur program itu 

sendiri. 

Pulau Semut dan Warisan yang Sedang Diukir 

Seluruh rangkaian analisis yang telah dipaparkan 

dalam kajian ini pada akhirnya bermuara pada satu 

kesimpulan yang tidak dapat dibantah: transformasi 

Pulau Semut hingga tahun 2026 adalah bukti empiris 

yang hidup dan bernapas bahwa sinergi antara kebijakan 

iklim nasional dan inisiatif komunitas lokal bukan 

sekadar idealisme akademik yang indah di atas kertas. 

Ia adalah kenyataan yang dapat disentuh, diukur, dan 

dirasakan oleh masyarakat yang kini hidup lebih 

sejahtera, oleh ekosistem yang kini berdiri lebih kokoh, 

dan oleh setiap wisatawan yang pulang membawa 

kesadaran baru yang tidak mereka duga akan mereka 

temukan di sebuah pulau kecil di pesisir Riau. 

Program Kampung Iklim (ProKlim) telah 

membuktikan dirinya bukan sebagai gerakan konservasi 

yang kaku dan tertutup dalam jargon lingkungan yang 

jauh dari kehidupan nyata. Ia adalah instrumen 

transformasi yang bekerja di titik persinggungan antara 

krisis dan peluang mengubah kerentanan ekologis yang 

selama ini dipandang sebagai kutukan geografis menjadi 
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kekuatan ekonomi yang berdaulat melalui resiliensi 

ekowisata. Dengan mempertautkan empat pilar yang 

saling menguatkan aksi adaptasi biofisik yang 

memulihkan bentang alam, mitigasi rendah karbon yang 

membebaskan dari ketergantungan energi fosil, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang 

mengubah nelayan menjadi naratornya sendiri, serta 

kedaulatan tata kelola keuangan yang memastikan 

kemakmuran tidak menguap begitu saja Pulau Semut 

kini berdiri sebagai destinasi yang tidak hanya mampu 

bertahan menghadapi gempuran perubahan iklim global, 

tetapi benar-benar berdaulat: atas tanahnya, atas airnya, 

atas masa depannya. 

Keberhasilan ini terlalu berharga untuk berhenti 

sebagai pencapaian satu pulau semata. Ia adalah 

referensi yang harus dibaca, dipelajari, dan diadaptasi 

oleh kawasan-kawasan pesisir lain di Indonesia yang 

kini berdiri di persimpangan yang sama—antara 

tenggelam dalam kerentanan atau bangkit melalui 

transformasi yang terencana dan partisipatif. Pola 

integrasi yang harmonis antara kelestarian alam dan 

kesejahteraan rakyat yang terwujud di Pulau Semut 

membuktikan dengan telak bahwa pembangunan hijau 

bukan sekadar pilihan yang bijak—ia adalah satu-

satunya jalan yang masuk akal menuju masa depan yang 

benar-benar berkelanjutan, di dunia yang tidak lagi 

mampu menanggung biaya dari pembangunan yang 

merusak. 

Dan di atas semua capaian yang terukur dan 

terdokumentasi itu, terdapat sesuatu yang tidak akan 

pernah masuk ke dalam tabel atau grafik mana pun: 

komitmen kolektif yang diam-diam namun teguh dari 

masyarakat Pulau Semut untuk terus menjaga, terus 

merawat, dan terus mewariskan. Bukan karena ada 

kamera yang memotret atau laporan yang harus 

diserahkan, tetapi karena mereka telah memahami 

dengan seluruh kedalaman yang hanya bisa lahir dari 

pengalaman hidup bersama alam bahwa bumi yang 

sehat adalah satu-satunya warisan yang benar-benar 

layak ditinggalkan untuk generasi yang akan datang 

setelah mereka. 

 

IV. KESIMPULAN 

Perjalanan panjang kajian ini akhirnya membawa 

kita ke sebuah titik perenungan yang lebih luas sebuah 

jeda untuk melihat ke belakang, merangkum apa yang 

telah ditemukan, dan menatap ke depan dengan 

kejernihan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Transformasi Pulau Semut bukan sebuah kisah yang 

lahir dari keajaiban sesaat atau intervensi luar yang 

megah. Ia adalah narasi tentang kesabaran kolektif, 

tentang komunitas yang belajar dari luka ekologisnya 

sendiri, dan tentang bagaimana sebuah kebijakan 

nasional ketika bertemu dengan kesiapan dan 

keberanian lokal dapat melahirkan sesuatu yang jauh 

melampaui apa yang tertulis dalam dokumen 

perencanaan mana pun. 

Kesimpulan pertama yang paling mendasar dari 

seluruh rangkaian temuan ini adalah konfirmasi empiris 

yang tegas bahwa Program Kampung Iklim (ProKlim) 

terbukti mampu berfungsi jauh melampaui perannya 

sebagai instrumen kebijakan iklim semata. Di Pulau 

Semut, ProKlim telah bertransformasi menjadi sebuah 

katalisator pembangunan multidimensi yang secara 

simultan bekerja pada empat lapis perubahan sekaligus: 

pemulihan ekologis yang membangun kembali bentang 

alam pesisir yang rusak, efisiensi ekonomi yang 

menghasilkan surplus finansial mandiri, penguatan 

kapasitas manusia yang mengubah identitas dan peran 

warga dalam komunitas, serta konsolidasi tata kelola 

yang membangun arsitektur kepemimpinan kolektif 

yang kokoh dan akuntabel. Keempat lapis perubahan ini 

tidak bekerja secara terpisah mereka saling menopang, 

saling memperkuat, dan saling melindungi dalam 

sebuah sistem yang, ketika salah satu elemennya 

diperkuat, secara otomatis memperkuat seluruh struktur 

di atasnya. 

Kesimpulan kedua berkaitan dengan sebuah 

temuan yang secara teoritis paling menarik dan secara 

praktis paling relevan: keberhasilan Pulau Semut 

mematahkan dikotomi lama yang selama ini menghantui 

wacana pembangunan pesisir Indonesia dikotomi antara 

pelestarian lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. 

Selama bertahun-tahun, dua tujuan ini diperlakukan 

seolah-olah berada di ujung berlawanan dari sebuah 

spektrum, di mana kemajuan menuju satu tujuan harus 

dibayar dengan kemunduran pada tujuan lainnya. Pulau 

Semut, melalui perjalanannya bersama ProKlim, telah 

membuktikan bahwa dikotomi tersebut adalah ilusi yang 

lahir dari keterbatasan imajinasi, bukan dari kenyataan 

alam. Ketika ekosistem mangrove yang dipulihkan 

sekaligus menjadi bio-shield sekaligus selling point 

wisata; ketika limbah organik yang dikelola 

menghasilkan kompos yang menihilkan biaya pupuk; 

ketika panel surya yang dipasang demi efisiensi energi 

sekaligus menjadi narasi keberlanjutan yang 

mengundang wisatawan sadar lingkungan di saat-saat 

itulah terbukti bahwa alam dan ekonomi bukan rival, 
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melainkan mitra yang selalu menunggu untuk 

dipertemukan dengan cara yang tepat. 

Kesimpulan ketiga menyoroti dimensi yang 

paling sering diabaikan dalam evaluasi program 

pembangunan: dimensi manusia. Data lapangan secara 

konsisten menunjukkan bahwa variabel yang paling 

menentukan keberlanjutan transformasi Pulau Semut 

bukan kualitas bibit mangrove yang ditanam, bukan 

kapasitas panel surya yang dipasang, dan bukan pula 

besaran dana yang dialokasikan melainkan sejauh mana 

nilai-nilai resiliensi iklim berhasil diinternalisasi oleh 

setiap individu dalam komunitas hingga menjadi bagian 

dari cara mereka berpikir, memutuskan, dan bertindak 

sehari-hari. Tingkat partisipasi warga yang mencapai 

85% dari total kepala keluarga, keberadaan 20 pemandu 

wisata bersertifikat yang mampu mengartikulasikan 

sains iklim dalam bahasa kehidupan nyata, serta skor 

kepuasan wisatawan yang menembus 4,7 dari skala 5,0 

semua angka ini bukan hanya indikator keberhasilan 

program, tetapi cerminan dari sebuah revolusi budaya 

yang diam-diam namun nyata sedang berlangsung di 

Pulau Semut. Revolusi di mana warga yang pernah 

berdiri di pinggiran kini melangkah ke tengah panggung 

sebagai protagonis perubahan yang sadar, terampil, dan 

berdaya. 

Kesimpulan keempat berkenaan dengan model 

tata kelola yang berhasil dikembangkan Pulau Semut 

sebuah model yang layak dijadikan rujukan nasional. 

Kolaborasi pentahelix yang mempertemukan 

komunitas, pemerintah desa, akademisi, sektor swasta, 

dan kelompok sadar wisata dalam satu kerangka kerja 

yang transparan dan partisipatif terbukti menjadi fondasi 

paling tahan lama bagi resiliensi ekowisata. Model ini 

berhasil karena ia tidak mengandalkan satu aktor 

tunggal yang, ketika mundur atau berubah, akan 

meruntuhkan seluruh sistem. Sebaliknya, ia 

mendistribusikan tanggung jawab, pengetahuan, dan 

kepemilikan secara merata sehingga ketika satu elemen 

melemah, elemen-elemen lain yang telah cukup kuat 

dapat mengambil alih dan menopang hingga 

keseimbangan pulih kembali. Kedaulatan tata kelola 

keuangan yang tercermin dalam struktur alokasi dana 

yang metodis dengan 30% untuk konservasi, 15% untuk 

tanggap darurat, dan porsi yang berarti untuk 

pemberdayaan UMKM lokal adalah ekspresi paling 

konkret dari filosofi ini: bahwa kemakmuran yang sejati 

hanya bisa dipertahankan oleh sistem yang cukup bijak 

untuk merawat sumber-sumber kemakmuran itu sendiri. 

Kesimpulan kelima, dan yang paling berdimensi 

masa depan, adalah implikasi yang ditawarkan oleh 

transformasi Pulau Semut bagi kebijakan pengelolaan 

kawasan pesisir Indonesia secara lebih luas. Indonesia 

adalah negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau 

dan garis pantai terpanjang kedua di dunia sebuah 

kekayaan geografis yang sekaligus menjadi beban 

tanggung jawab ekologis yang luar biasa besar. 

Sebagian besar pulau-pulau kecil dan kawasan pesisir di 

Indonesia saat ini berada dalam kondisi yang sangat 

mirip dengan kondisi Pulau Semut sebelum ProKlim 

hadir: rentan secara ekologis, terbatas secara finansial, 

dan belum memiliki narasi pembangunan yang cukup 

kuat untuk mengintegrasikan pelestarian dan 

pertumbuhan dalam satu strategi yang koheren. Kisah 

Pulau Semut menawarkan kepada mereka bukan 

sekadar inspirasi abstrak, melainkan blueprint yang 

telah teruji—sebuah peta jalan yang menunjukkan 

bahwa transformasi adalah mungkin, bahwa 

kemandirian adalah dapat dicapai, dan bahwa 

kerentanan geografis, alih-alih menjadi vonis mati, 

justru dapat menjadi titik berangkat bagi pembangunan 

yang paling bermakna. 

Namun di atas semua kesimpulan yang dapat 

dirumuskan dalam kalimat-kalimat akademis ini, 

terdapat sebuah pelajaran yang sifatnya lebih universal 

dan lebih abadi sebuah pelajaran yang tidak eksklusif 

milik Pulau Semut, tetapi relevan bagi setiap komunitas 

di mana pun yang tengah bergulat dengan tekanan 

perubahan global. Resiliensi sejati tidak pernah 

dibangun oleh program, oleh kebijakan, atau oleh 

teknologi semata. Ia dibangun oleh manusia oleh 

individu-individu yang memilih untuk tidak menjadi 

korban pasif dari perubahan yang terjadi di luar kendali 

mereka, tetapi berdiri tegak sebagai agen yang secara 

aktif membentuk realitas di sekitar mereka. ProKlim 

adalah alat. Teknologi mangrove adalah alat. Panel 

surya adalah alat. Tetapi tangan yang menanam, kepala 

yang berpikir, dan hati yang berkomitmen itulah yang 

sesungguhnya membangun Pulau Semut menjadi apa 

yang ia adalah hari ini. 

Pada akhirnya, ketika penelitian ini menutup 

lembaran terakhirnya dan menyerahkan seluruh 

temuannya kepada diskursus akademik dan kebijakan 

yang lebih luas, satu gambaran yang paling membekas 

bukanlah angka-angka di tabel, bukan grafik kunjungan 

wisatawan yang terus menanjak, dan bukan pula skor 

kepuasan yang mendekati sempurna. Gambaran yang 

paling membekas adalah sosok warga Pulau Semut yang 
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berdiri di tepi pantai yang kini tidak lagi terancam abrasi 

di bawah naungan mangrove yang ditanamnya dengan 

tangannya sendiri, menghadap laut yang dulu ia takuti 

dan kini ia jaga dengan penuh rasa memiliki sambil 

menuturkan kepada anak-anaknya tentang bagaimana 

pulau ini pernah hampir tenggelam, dan bagaimana 

mereka bersama-sama memilih untuk tidak membiarkan 

itu terjadi. Itulah warisan sesungguhnya dari 

transformasi Pulau Semut: bukan hanya lingkungan 

yang pulih atau ekonomi yang tumbuh, tetapi sebuah 

generasi yang tumbuh dengan keyakinan bahwa mereka 

adalah penjaga bumi, bukan sekadar penghuninya. 
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